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“enciptaan Market Value Melalui
“endekatan Sumber Daya

-ntuk Mencapai Keunggulan
Sersaing Yang Berkelanjutan

~=h: Rima Elya Dasuki

“==dahuluan
Nilai dari suatu organisasi,termasuk koperasi terbentuk
= “Tangible asset”, dan “intangible asset/Intelectual capital”.
22K seperti tangible asset yang dapat diukur dalam satuan
“52 untuk mengukur kinerjanya, maka intelectual capital
it diukur dalam satuan uang. Intelectual capital seringkali
“s=but sebagai “non financial asset” Istilah Infelectual Capital
Terujuk kepada seluruh sumber daya yang mempunyai
- mizi dan daya saing dari suatu organisasi bersifat tidak
=wujud. Intelectual capital merupakan sekumpulan pe-
“z=tahuan pada individu dalam organisasi atau masyarakat.
“engetahuan ini dapat memberi dampak kepada kesejah-
=72an, berlipatnya tangible asset, mem-punyai keunggulan
“ersaing dan peningkatan nilai organisasi.
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Intelectual capital pada saat ini diklasifikasikan sebagd
investasi yang memerlukan biaya untuk dapat dicapai secatd
optimum, alasannya adalah manusia merupakan investasl
yang tak ternilai sehingga perlu disiapkan sejumlah biaya
dalam merekrut sumber daya manusia yang berkualitas,
biaya juga diperlukan dalam memelihara dan me
ngembangkan inelectual capital, misalnya untuk pelatihan
dan pendidikan. Intelectual capital meliputi customef
capital, human capital, dan struktural capital (firm capital)’
yang akan mendukung terciptanya market value yang
sangat diperlukan bagi koperasi untuk meningkatkan citig
koperasi di mata masyarakat. |

Tangible Asset dan Intelectual capital, merupakan variabgl
yang sangat berperan dalam pencapaian market value. Salaly
satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam penciptaa
market value ini adalah melalui salah satu pendekatan
manajemen strategik yakni analisa lingkungan internal
berdasarkan teori Resource Based View. Nilai dari koperaﬁ
dapat dilihat dari fungsi-fungsi perusahaan, intangiblé

asset/ intelectusl capital dan rantai nilai (value chain). i

Market Value
1. Konsep Dasar
Organisasi dalam prakteknya merupakan wadah yang
mempunyai sistem terbuka yang berarti bukan hanyd
berhubungan dengan lingkungan internal. Lingkungaiy
senantiasa mengalami perubahan lingkungan, sehinggi
perlu perhatian khusus agar organisasi mempunyl
keuanggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Perubahan yang terjadi demikian cepat dan dinami
memunculkan persaingan yang sangat ketat dan menuntul
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.

uipanisasi untuk senantiasa beradaptasi dengan perubahan
lengan cara meningkatkan produktivitas dan kualitas secara
wrus menerus. Untuk bisa survive organisasi harus
ulaptable artinya harus mampu beradaptasi dengan segala
macam perubahan yang terjadi baik yang berasal dari
lnpkungan internal maupun dari lingkungan ekternal
nfpanisasi

Untuk dapat terus mempertahankan kelangsungan
hidupnya maka diperlukan adanya optimalisasi dari
langible dan intangible asset untuk tercapainya market value
dari suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat
lergantung pada faktor sumber daya manusia, maka oleh
barena itu penangsnan sumber daya manusia harus
dilakukan secara menyeluruh. Persaingan memerlukan
letepatan aktifitas dari suatu organisasi termasuk koperasi
wperti inovasi, budaya kerja yang baik yang diperlukan
untuk dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Keberhasilan menciptakan nilai pasar dari suatu produk
pada dasarnya terletak pada permikiran manusia atau
movasi dari knowlegde management. Konsep market value
menggambarkan bahwa suatu organisasi pada dasarnya
memiliki asset yang berwujud dan asset yang tidak
berwujud. Asset yang tidak berwujud pada dekade sekarang
wring diistilahkan dengan Intelectual Capital. Baik aset
lerwujud maupun Intelectual Capital ke duanya mem-
punyai peran yang sangat besar dalam penciptaan nilai
satu organisasi.
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2. Kiriteria Ukuran Kinerja

Perencanaan strategis mempunyai keterkaitan dengal
kinerja organisasi, dimana kinerja organisasi dapat diartikaf
sebagai hasil kerja yang diperoleh dalam melaksanakal
tugas yang dibebankan kepada seseorang. Penguku '
kinerja dapat dilakukan dengan pendekatan keuangill
maupun non keuangan

Kaplan dan Norton (1996) merumuskan berbagai told
ukur yang perlu diseimbangkan dalam penilaian Kin
suatu perusahaan yang disebut dengan teknik “Balanc
Scorecard”.

Konsep balanced scorecard mengemukakan tolok uki
keuangan saja tidak cukup memberikan informasi yal
komprehensif untuk memandu perusahaan dalam rangh
penciptaan nilai perusahaan dalam jangka panjang, )ik !
akan melakukan pengukuran kinerja suatu organisasi, mak
hendaknya dianalisis bukan dari satu aspek saja melain| 1-
dari empat perspektif yakni dari perspektif keuangalf
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal di
perspektif pengembangan (proses belajar dan berkembanj
Berikut ini contoh ukuran kinerja organisasi.
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The Strategy

= hY
\ _ Fir erspactive
" we succeed, how will
we look o our
shareholders?"
_\ " Customer Perspective |
"Tu achieve my vision,

how must | look o ny
customers?”
\ intemal Perspective
“Te satisfy my customer,

at which processes must
| excel?”
hi

\ “Organization Leatnl
"To achieve nyy vision, oW |

must my arganization lear |
and improve?”

Gambar 1. Hubungan Balance Scorecard dan Strategi

Dari bagan tersebut, terlihat kemampuan Sumber Dayd
Manusia akan mempengaruhi proses produksi yang leﬁ?ﬂ
efisien dan berkualitas sehingga dapat memuashill
konsumen melalui delivery on time (waktu hantaran yq
tepat) dan menciptakan loyalitas para pelanggan yang padi
gilirannya meningkatkan pertumbuhan penjualan (sl
growth) dan berakibat pada aspek financial berups
peningkatan pendapatan (earning growth).
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The House of Quality

Luatu matriks yang terdiri dari “apa yang diinginkan
pelanggan” (what) serta “bagaimana perusahaan

imemenuhi keinginan tersebut” (how) l__-_:—:]_——’
5.Roof sOEH T
3.Technical
Requirements %
L ustmér 3 HIECE= 2, Planning Matrix
lequirements relationships
[ 6.Targets J

Gambar 2. Strategi Hubungan Pelanggan dan Organisasi

|, Unsur-unsur Market Value

Market Value dapat dianalisis juga melalui pendekatan
lelerkaitan unsur-unsur utama dalam organisasi yang
meliputi tangible aset dan infelectual capital yang merupakan
watu sistem yang erat keterkaitannya dalam mendukung
lercapainya tujuan organisasi.

Tangible asset merupakan harta berwujud yang dimiliki
sipanisasi dimana merupakan sarana dalam penciptaan
margin organisasi. Intelectual Capital meliputi hal-hal yang
herkaitan dengan aspek aspek yang bersifat kualitatif yakni:
| Human Capital.

Structural Capital.
| Customer Capital.
| Intelectual Property Capital.
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Human Capital adalah kapabilitas individu d
komitmen, pengetahuan dan pengalaman pribadi, artin
untuk bersaing di lingkungan bisnis yang komp
diperlukan personal yang memiliki kapabilitas unggu
Organisasi melalui human capital yang dimilikin
diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang diinginkan.

Structural Capital mencakup semua yang berkaila
dengan operasi internal dan efisiensi organisasi ya
mencakup strategi, sistem, metodologi dan pr

operasional yang sangat dipengaruhi oleh development 1 é 2

penerapan teknologi. Sementara Intelectual Property Capi e
K

merupakan hak kekayaan intelektual yang dimiliki 0 \ é‘o _

organisasi dimana antara lain kepemilikan atas Brands
Rights

Keempat variabel ini akan membentuk sis
pengukuran kinerja rantai nilai yang akan membentuk
tambah bagi organisasi dimana pada akhirnya a
menciptakan Nilai Organisasi

>
h
@
Q
o
a S
T &
2
O
k)
o)
)
£

Customer Capital

Structural Capital

Tod\ho.logy

Human Capital

|

|

C
Irn|;3|o.rn:¢)LTtka;——_-_A~ + .

VALUE CHAIN PERFORMANCE MEASURE SYSTEM
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ommerclaliza
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Gambar 3 : Market Value System (Choong,2008) ]

Koperasi Bangkit - 135



Pendekatan Resource Based Value
1. Definisi Resource Base View

Berkaitan dengan pendekatan teori Resource |
Value, berikut ini disajikan beberapa pendapat dari par
ekonomi khususnya bidang strategic marketing

Author

Definition

1 | Mahoney and Pandian
(1992)

cannot

The crusial aspect for comp
advantage involves the prod
service of rent-generating re
and resource combination |
be
substituted Include tangible
and intangible asset

easilly imital

2 | Powell (1992:552)

The Resource Based View haols
in order to generate susl
competitive advantage a
must provide economic valu
be presently scarce difficu
imitate non subtitutable an
readdily obainable in factor #

(Barney, 1991}
3 | Bates & Flynn The theory rest on two key Ji
(1995:235) First that resources Al

created.

determinants of firm perfor
and second that resources m
rare, valuable, difficult to

and nonsubtitutable by othef
resources. When the latter ocdl
competitive advantage haw
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Litz (1996)

Resource be characteristized as}
simultaneously valuable, difficult to
imitate and non subtitutable by
other rare resources. To the extent
that an organization’s difficult to
imitate and nonsubtitutable by other
Tare resources

Michalitin, Smith, &
iline (1997)

RBV that
ownership or controll of strategic
assecs determine which firms can
earn superior profits and which
firms do not.

proponents  asset

fowen & Wiersema

(1999; 623-629)

As the strategy literatures argues, a
firm’s performance depends funda-
mentally on its ability to have a
distinctive, sustainable competitive
advantage which derives from the
possession and utilization of unique,
non imitable, non trans-ferabl, firm
specitic resources

frush & Artz (199)

Some gaps in the available theories
new challenges .Four criteria for
resources to confer a competitive
advantage-value, rarity, imitability,
and substitutability are limited in
their practical usefulness for this
problem because they are context
insensitive.
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8 | Combe & Ketchen | To be a source of sustained abov§
(1999) average performance, resourél
must meet three criteria . They must
be : 1.Valuable, meaning buyers af
willing to purchase the resourt
outputs at prices significantly aboﬁ:
their costs. 2. Rare, so that buyoi
cannot turn to competitors with (he!
same or substitute resources, |
Imperfectly imitable, meaning it i
difficult for competitors to eill
imitate or purchase the resorces

Hal penting menurut Mahoney dan Pandian (1993)
ketika membahas resource based value adalah sa‘ng'
berkaitan dengan perolehan margin dan kombinasi sumbgf
daya yang tidak mudah untuk ditiru atau digantik
termasuk di dalamnya adalah tangible dan intangible asef
Margin yang diperoleh adalah dapat berasal dari sumbef
daya yang langka sehingga mempunyai nilai yang tinggi.

Dalam menghasilkan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan menurut Powell (1992) yang mengull|
pendapat Barney, harus mampu memberikan nilai ekonomi
tinggi yang sulit untuk ditiru atau digantikan. Pendapat duff
Barney (2001) ini banyak diikuti oleh pemikir-pemiki
lainnya, karena jika sumber daya sulit tergantikan makis
nilai ekonomis dari sumber daya akan bernilai ekonomﬁ
yang tinggi.

Bates dan Flynn (1995) menekankan bahwa sumber day&
akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan juga me
nyatakan sesuatu yang langka, sulit ditiru oleh yang lal\
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|

mendorong timbulnya keunggulan bersaing. Sementara Litz
(1996) menyatakan bahwa karakteristik sumber daya itu
hersifat simultan dari sifat yang berkaitan dengan kelangka-
an, sulit ditiru dan sulit tergantikan. Kepemilikan sumber
daya menurut Michalitin Smith dan Kine (1997) dapat
menentukan apakah organisasi dapat memperoleh profit
yang tinggi atau tidak, jadi pengontrolan atas aset yang
itrategis sangat dibutuhkan.

Bowen (1999) berpendapat kinerja perusahaan sangat
lerpantung kemampuan dasar dalam memberikan sumber
daya yang unik dan spesifik, seperti sama halnya yang
dikemukakan Brush and Art (1999). Sumber daya dikatakan
bernilai menurut Combe and Ketchen (1999) adalah jika
pembeli untuk membeli diatas harga pokok dan pesaing
sulit untuk meniru produk yang dihasilkan. Organisasi juga
harus mampu untuk mengendalikan serangkaian sumber
laya yang unik, keanekaragaman sumber daya yang untuk
dkan  memberikan nilai tambah yang bernilai bagi
perusahaan. Di dalam menganalisis keunggulan bersaing
ila asumsi yang harus dipenuhi yaitu yang berkaitan
denpan pengendalian sumber daya yang strategis dan
lwrdaya tahan lama.

Keunikan sumber daya dapat memberikan margin
uptimal dimana merupakan daya dukung yang kuat untuk
menghadapi  pesaing. Lela A Halawi dan Prahalad,
IHameland Conner dan Richard L Priem (2001), memasukan
upsur knowledge sebagai salah satu faktor yang harus
dipertimbangkan dalam menilai kompetensi karena
Inowledge akan memberikan nilai tambah bagi terciptanya
leunggulan bersaing. Fonss Rugman and Verbeke (1999)
lembali menyatakan bahwa keunikan akan mebuat pesaing
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sulit untuk menirunya. Namun demikian sumber daya jug
dipengaruhi oleh proses dan bagaimana menggunakannya
sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal.

Dari berbagai pendapat para ahli maka pembicaraan
teori Resource Based View merupakan kekayaan milik
perusahaan baik yang bersifat fisik maupun non fisik,
dimana untuk dapat mencapai keunggulan bersaing yang
berkelanjutan maka sumber daya haruslah mempunyai nilal
tambah ekonomis, yang mempunyai karateristik sulit untuk
ditiru dan tidak mudah untuk digantikan.

2. Keterkaitan Sumberdaya, Kapabilitas dan Keunggulan

Bersaing

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi sangl
tergantung kepada faktor sumber daya. Keunggulan bers
saing suatu organisasi merupakan kekuatan pefusahaem
yang sangat didukung oleh sumber daya yang baik dalflm
kerangka sistem pengelolaan sumber daya yang ber§|fa€
strategic, integrated, saling berhubungan dan unit. Persaings
an merupakan inti keberhasilan atau kegagalan pgrgsahaal\;
Persaingan memerlukan ketepatan aktivitas dan} suatu
perusahaan seperti inovasi dan budaya kerja yang baik.

Sumberdaya merupakan segala sesuatu yang dapat
memberikan kekuatan dan kelemahan bagi suatu organisasi
Wenerfelt (1984) mengatakan bahwa sumberdaya merupis
kan segala sesuatu yang dapat memberikan kekuatan dan
kelemahan bagi organisasi dan dapat berupa tangible astvl
dan intangible asset yang sifatnya semi permanen. Peteral
(2003) menyatakan bahwa sumberdaya meliputi aset- avlau
input untuk produksi (tangible dan intangible) yang dimiliki
dan dikontrol oleh organisasi.
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Komponen penting lainnya adalah kapabilitas. Miller
(2003) mengatakan bahwa sumberdaya dapat dikonfigurasi
menjadi kapabilitas dalam artian berbagai sumberdaya akan
saling  melengkapi misalnya tacit knowlwdge, skill
ddministrasi, rutinitas dan aset fisik secara flexibe! dapa
menghasilkan output yang adaptif dan valuable. Peteraf
(2003) mengatakan bahwa kapabilitas merupakan ke-
mampuan sebuah organisasi melaksanakan pekerjaan yang
lerkoordinasi menggunakan sumberdaya organisasi dengan
maksud mencapai tujuan tertentu.

Resource Based View merupakan salah satu pendekatan
dalam merancang suatu strategi mencapai keunggulan
bersaing dengan menggunakan sumber daya dan kapabilitas
yang dimiliki organisasi. Barney, 1991 menyatakan bahwa
keunggulan bersaing dapat dicapai oleh organisasi yang
mempunyai sumber daya dan kapabilitas yang valuable, rare,
inimitable, non substitutable, yakni artinya nilai yang dimiliki
organisasi tidak mudah ditiru oleh pesaing. Untuk itu
diperlukan inovasi yang dilakukan terus menerus.

Menurut pendekatan RBV, perusahaan merupakan
wkumpulan sumberdaya strategis dan produktif yang unik,
laingka, kompleks, saling melengkapi dan sulit untuk ditiru
para pesaing yang dapat dimanfaatkan sebagai elemen
intuk mempertahankan strategi bersaingnya. Keunggulan
bersaing  sebuah perusahaan harus didasarkan pada
iumberdaya khusus yang menjadi penghalang aktivitas
peniruan dan ancaman dari produk pengganti atau jasa
ferusahaan. Meningkatnya tekanan persaingan dapat
menurunkan keunggulan bersaing perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa bagi sebuah perusahaan, agar tetap
lwrtahan hidup di tengah tekanan persaingan yang semakin
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. menjalankan amanat dari para anggota yang berfungsi
sebagai pemilik dan pelanggan. Dalam rangka mencapai

Y * lujuan tersebut diperlukan upaya-upaya yang benar-benar
o lerintegrasi dengan cara mengoptimalkan sumberdaya yang
= E % = dimilikinya agar organisasi koperasi dapat menghasilkan
2 u;_: < g 5 § keunggulan kompetitif sesuai dengan harapan anggota.
saZ ESE Manajemen harus dapat menganalisa lingkungan
3 % & g fé% dengan cermat, dan benar-benar dapat mengoptimalkan

Sdnia - § g sumberdaya yang mempunyai ke khasan yang sulit untuk

g ‘g”—g ditiru pesaing sehingga mempunyai keunggulan bersaing
g &

yang berkelanjutan.

Melihat unsur-unsur yang dinilai dalam market value
maupun pendekatan sumberdaya maka sudah barang tentu
memerlukan usaha yang keras dalam mengelola koperasi.

Secara umum pada hakekatnya melakukan pengukuran
kinerja secara berimbang antara aspek finansial dan aspek

Competitive
Advantage

. Strategic
Competitiveness

Value
Chain
Analysis

KNOWLEDGE MANAGEMENT INFRASTRUCTURE
CWOW_EDEE QUALTTY (SO, immowation, Learmimg)

technology, Organization structure, Physical

(Corporate culture, Leadership,information
enviroment

_g‘ » non financial baik yang bersifat tangible asset maupun yang
g-;—:_ =3 bersifat intangible asset merupakan salah satu upaya untuk
v "é- 38\, 22 mengoptimalisasikan market value Jika ditinjau dari sudut

£ 3§§ "‘;é p %’é ini, maka kinerja koperasi dalam menggunakan sumber

ELVAEEEL daya untuk menciptakan market value dapat saja diukur
g ‘ o E § dengan berbagai beberapa modifikasi sesuai karakter
é‘g E’% 3 koperasi.
g gé § Koperasi selaku badan usaha dalam aktivitasnya

diharapkan dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen,
pengembangan organisasi, pengelolaan asset, tangible dan
intangible dan mengoptimalisasikan rantai nilai (value
thain) dalam pengembangan usahanya. Secara garis besar
peran resource dalam mencapai keunggulan bersaing yang
dapat digambarkan dalam gambar 4 berikut ini.

Kapabilitas
resources

Kumpuian dari

* Tangible
+ Intangible

Resources

Peran Resource dalam mencapai keunggulan bersaing
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Selanjutnya  didalam  implementasinya terhadap
koperasi perlu ditentukan variabel pengukuran kinerja yang
Y )
akan mendukung tercapainya market value yang
87 %‘ '-é-’ . diharapkan.
‘© <E Sg E .3 Berikut ini contoh variabel pendekatan sumberdaya
e % E - A § dalam mendukung market value:
0] ES< g §E
o 853 2 &1 v
c NO< : 2% E ¥ N Variabel Konsep Dimensi Indikator
© N/ 5 g 3 &8 0
g f8 E i ‘
=] 29 5 £% g £< | | Human Pemahaman Peningkatan | Banyaknya pelatihan
o g8 - £ 38 : £ Capital kemampuan  individu | Kemampuan | Standar pengerjaan
(®)] R g z %: manajemen yang | Pegawai jasa/produk
= 53 aé é ig 5 merupakan kaarateristik JamKerja Produktif
8 U s 8 dasar yang berkaitan Nilai tambah yang
N 58 $ 2§ dengan  pelaksanaan dihasilkan
— - g =9 pekerjaan secara efekf
CCU)_ ] g £32 dan berhasil yang | Peningkatan | Ketersediaan informa
S 5% meliputi  kompentensi | Kemampuan | si
8 s = TR ‘ dalam bemikir kreatif, | Sistem Kecepatan informasi
c = . L hubungan Informasi Akses terhadap
() g2 iz & interpersonal, informasi
E 83 o, EE berkomunikasi  secara Ketepatan informasi
g s22)\l. % efektif memotivasi  dir
= < g; £ g . Z3 dan kemampuan Pengetahuan
© 223158 85 manajerial dari | Motivasi dan | pegawai terhadap
S _ »' e manajemen Pemberdaya | Visi Misi  dan
5 § - § an strategiperusahaan
® 9E 3g o Saran yang
O g = i;" > diusulkan pegawai
= 2 35, g5 ' Saran yang dapat
o) S 4 diimplementasikan
n HEE Etos Kerja
) L PP Tolerransi  terhadap
o 2512 E tim Kerjasama tim
C HEE
© Lk |
o) - !
o :
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Produk Baru_yang

2 | Structural Pemahaman  tingkat | Inovasi
Capital kepercayaan dan dihasilkan
penerimaan  tenaga Pengembangan
kerja terhadap tujuan produk yang sudah
organisasi,  nilai-nilai ada
organisasi dan Peningkatan kualitas
mengutamakan Pelayanan Produk
kepentingan organisasi | Purna Jual
Perbaikan
Penagihan kredit
Perlakuan kredit
yang tertunggak
Proses
operasi Kegagalan operasi
Waktu proses
Waktu Inspeksi
3 | Customer Pemahamantentang Market Besarnyaproduk
Capital Brand Equity dan Firm | Share yang terjual
Culture. Nilai perusaha- Banyaknya
an dipandang  dari pelanggan
sudut consumer, yang
ditentukan oleh  nilai Jumlah keluhan
perusahaan dipandang | Kepuasan pelanggan
darisudut consumer dan | Pelanggan Saran Pelanggan
kuitur perusahaan yang
menentukan  kualitas Jumiah  Potongan |
hubungan perusahaan Profitabilitas | penjualan Blaya
dengan consumer pelanggan pemasaran Jumlah
produkyang terjual
Banyaknya pelang)
gan Baru
Perolehan Besarnya Penjualail
Pelanggan produk pada p&
Baru langgan baru ‘
Kesimpulan

% Kunci dari keberhasilan sumberdaya terletak padi

keunggulan bersaing, Resource-Based View (RIY)

menekankan peningkatan keunggulan bersaing yallj
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berasal dari sumberdaya strategis organisasi, dimana
lfeunggulan sumberdaya memberi kontribusi yang
tinggi atas pencapaian market value. |
Penggunaan sumberdaya memiliki banyak keunggulan
potensial bagi koperasi seperti pencapaian eﬁsien;i yang
lebih besar dan selanjutnya biaya yang lebih rendah
peningkatan kualitas dan kemungkinan pangsa pasa;
serta profitabilitas yang lebih besar

Keunggulan bersaing (competitive advantage) me-
mupgkinkan perusahaan memperoleh kinerja unggzﬂ
Inti dari Resource Based Value adalah bahwau
pgrgsahaan berbeda secara fundamental karena me-
mlhkl seperangkat sumberdaya yang berbeda (unik
sulit ditiru, langka). o
Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektif
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi
Pendekatan resource-based menekankan pentingnya
sumberdaya internal untuk mencapai keunggulan
bersaing yang berkelanjutan.

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektif
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi
Pendekatan resource-based menekankan pentingn e;
sumberdaya internal untuk mencapai keunggule}:n
bersaing yang berkelanjutan.
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berasal dari sumberdaya strategis organisasi, dimana
keunggulan sumberdaya memberi kontribusi yang
tinggi atas pencapaian market value,

Penggunaan sumberdaya memiliki banyak keunggulan
potensial bagi koperasi seperti pencapaian efisiensi yan g
lebih besar dan selanjutnya biaya yang lebih rendah,
peningkatan kualitas dan kemungkinan pangsa pasar
serta profitabilitas yang lebih besar

Keunggulan bersaing (competitive advantage) me-
mungkinkan perusahaan memperoleh kinerja unggul.
Inti dari Resource Based Value adalah bahwa
perusahaan berbeda secara fundamental karena me-
miliki seperangkat sumberdaya yang berbeda (unik,
sulit ditiru, langka).

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektif
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi
Pendekatan resource-based menekankan pentingnya
sumberdaya internal untuk mencapai keunggulan
bersaing yang berkelanjutan.

Pencapaian keunggulan bersaing yang paling efektif
adalah dengan menggunakan kompetensi organisasi.
Pendekatan resource-based menekankan pentingnya
sumberdaya internal untuk mencapai keunggulan
bersaing yang berkelanjutan.
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